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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman ilmu pengetahuan, maka kehidupan masyarakat pun
mengalami banyak perubahan pada setiap aspeknya. Salah satu dari perubahan itu adalah perubahan
pada dunia pendidikan. Seiring dengan kemajuan teknologi yang mengglobal telah mempengaruhi dan
mendorong dalam upaya-upaya pembaharuan segala aspek kehidupan baik dibidang ekonomi, politik,
kebudayaan seni dan bahkan di dunia pendidikan. Dunia pendidikan hendaknya mengadakan inovasi
yang positif untuk kemajuan pendidikan dan sekolah. Tidak hanya inovasi dibidang kurikulum, sarana-
prasarana, namum inovasi yang menyeluruh dengan menggunakan teknologi informasi dalam kegiatan
pendidikan. Teknologi pendidikan dapat mengubah cara pembelajaran yang konvensional menjadi lebih
modern, interaktif dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga transfer knowledge lebih terarah dan
terpadu tersampaikan. Melalui pemanfaatan dan kreativitas inovasi teknologi informasi dan komunikasi
(TIK), pendidik dapat menggunakan berbagai cara pembelajaran yang bervariasi.

Terdapat banyak elemen yang merupakan bagian penting dari sistem pendidikan, diantaranya
adalah kurikulum. Kurikulum pada dasarnya adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan
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yang diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan
diberikan kepada peserta pelajaran dalam satu periode jenjang pendidikan (Sudrajat et al., 2020).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapaitujuan pendidikan tertentu (Asfiati, 2017).

Perubahan kurikulum adalah keniscayaan, sebagai upaya dalam mengantisipasi perubahan zaman
dan tuntutan masyarakat yang terus berkembang. Sebaliknya jika kurikulum tidak berubah, sementara
dunia terus berkembang, maka pendidikan akan tertinggal dan tidak bisa memenuhi tuntutan dan
kebutuhan masyarakat. Perkembangan pendidikan dapat berjalan seiring dengan perubahan dan
dinamika sosial masyarakat itu sendiri. Dengan demikian inovasi sangat dibutuhkan dalam pendidikan,
terutama dalam mengatasi masalah-masalah yang akan menghambat proses pendidikan.

Proses munculnya inovasi karena ada permasalahan yang harus diatasi, dan upaya mengatasi
permasalahan tersebut melalui inovasi (seringkali disebut dengan istilah "pembaharuan" meskipun
istilah ini tidak identik dengan inovasi). Inovasi ini harus merupakan hasil pemikiran yang original,
kreatif, dan tidak konvensional. Penerapannya harus praktis di mana di dalamnya terdapat unsur-unsur
kenyamanan dan kemudahan. Semua ini dimunculkan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki
situasi/keadaan yang berhadapan dengan permasalahan (Elvanisi et al., 2018).

Inovasi kurikulum juga tergantung pada dinamika masyarakat sehingga perubahan di masyarakat
memiliki implikasi perubahan dalam pendidikan. Perubahan dalam pendidikan merupakan hal yang
harus dilakukan bahkan mempertahankan inovasi pendidikan yang tidak populer sesuai akan merugikan
anak didik juga struktur kurikulum. Inovasi pendidikan dapat pula lahir manakala terdapat pendirian
yang baru mengenai pengembangan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sehingga
sistem inovasi pendidikan yang lama tidak lagi relevan dengan kondisi masyarakat. Perubahan
kurikulum merupakan hal yang biasa dilakukan oleh pemerintah dan bilamana pemerintah
mempertahankan kurikulum yang ada akan merugikan masyarakat itu sendiri. Dengan mengacu pada
prinsip-prinsip pendidikan, maka inovasi kurikulum yang relevan dengan kondisi saat ini adalah
kurikulum berbasis kompetensi (Amreta & Anisah, 2023).

Munculnya virus COVID-19 atau Corona yang berasal dari Wuhan, China, berdampak pada
berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Adapun bidang pendidikan di Indonesia juga terdampak
hingga pemerintah menetapkan imbauan belajar dirumah untuk seluruh lapisan pendidikan. Proses
belajar mengajar dilakukan dirumah melalui online, tak terkecuali pada tingkat perkuliahan.
Penyelenggaraan kuliah online tentu melibatkan berbagai aspek seperti media dan perubahan signifikan
pada segi sistem metode pembelajaran serta fasilitas yang didapat melalui pembayaran tagihan kuliah.
Pembelajaran daring adalah penggunaan internet dalam proses pembelajaran dengan mahasiswabelajar
daring atau mahasiswamemiliki fleksibilitas waktu mendidik diri, mereka dapat belajar kapan saja, di
mana saja. Mahasiswadapat berkomunikasi dengan guru atau dosen menggunakan berbagai aplikasi,
seperti ruang kelas, konferensi video, telepon atau live chat, zoom atau melalui grup WhatsApp.

Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan ketersediaan sumber
belajar yang berbeda. Keberhasilan suatu model atau media pembelajaran tergantung pada karakteristik
mahasiswa, semua literatur tentang e-learning menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa akan
berhasil dalam pembelajaran daring. Menurut Cusmiati (2021) Tak terkecuali di Universitas
Muhammadiyah Mataram dan beberapa kampus lain di Nusa Tenggara Barat yang menerapkan
pembelajaran jarak jauh dengan sistem pembelajaran daring yang mana dalam praktiknya sistem
pembelajaran daring ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Dimana salah satu keunggulannya adalah
jadwal kelas yang lebih fleksibel. Sedangkan salah satu kekurangannya adalah ketidakefektifan dan
keoptimalan dalam memberikan materi dengan dukungandosen untuk mahasiswa.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mutia Firta Putri (2021) yang berjudul “Strategi Adaptasi
Mahasiswa Dalam Pelaksanaan Kuliah Online Di Masa Pandemi Covid-19” adalah kendala yang
dihadapi mahasiswa dalam melaksanakan sistem perkuliahan online yaitu kendala eksternal dan internal,
serta penggunaan aplikasi kuliah online dan strategi adaptasi yang dilakukan mahasiswa dalam
melaksanakan sistem dalam menghadapi kuliah online, strategi dalam membuat tugas online, strategi
dalam kerja kelompok online, dan strategi dalam bimbingan online (Agbo et al., 2021).
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Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Martha Wijayanengtias yang berjudul “Persepsi
Mahasiswa Surabaya Tentangkuliah Online (Pada Konteks Wabah Covid-19)” adalah menyatakan
bahwa kuliah online saat pandemi baik untuk mencegah penyebaran virus COVID-19, dengan catatan
informan merasa kurang puas pada segi pemberian jumlah tugas serta fasilitas yang dinilai kurang
sepadan. Sedangkan dua informan lainnya merasa kuliah online hanya formalitas belaka karena
penjelasan materi berkurang dan hanya diberikan tugas.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program e-learning merupakan sebuah
inovasi dalam bidang pendidikan saat ini, namun mahasiswa tidak merasa puas dan kurang membantu
dalam bidang ngajar mengajar. Dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Efektivitas Pembelajaran Daring Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Masa
Pandemi Covid-19”. Subjek yang dijadikan bahan penelitian oleh peneliti adalah mahasiswa Pendidikan
Agama Islam STAI Nurul Hidayah Selatpanjang.

METODE

Penulisan ini bertujuan untuk membahas Model Inovasi Pengembangan Kurikulum Teknologi
Informasi dan Komunikasi. Penulis menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research) yakni
penulisan yang dilakukan melalui pengumpulan data dan informasi serta bahan-bahan yang diperlukan
berasal dari perpustakaan, baik berupa regulasi, jurnal, buku maupun sumber-sumber lainnya. Penelitian
ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian menggunakan pendekatan naturalistik untuk
mencari dan menemukan pengertian-pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu latar
yang khusus (Tohirin, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Pembelajaran Daring
Istilah online learning dan pembelajaran daring digunakan untuk menyatakan makna yang sama.
Daring merupakan istilah dalam bahasa Indonesia, sedangkan online merupakan istilah dalam bahasa
Inggris. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), daring memiliki arti dalam jaringan,
terhubung melalui jejaring komputer, internet, dan sebagainya (Darong, 2022). Pembelajaran daring
memiliki perbedaan arti dengan pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring dapat dilakukan untuk
pembelajaran jarak jauh, tetapi tidak semua pembelajaran jarak jauh harus bersifat daring (Putria et al.,
2020). Pembelajaran daring adalah penggunaan internet untuk mengakses materi, untuk berinteraksi
dengan materi, instruktur dan pembelajarlain, untuk mendapatkan dukungan selama proses
pembelajaran dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, menciptakan pemahaman dan untuk
berkembang dari pengalaman belajar (Dewi, 2021).
Pembelajaran daring dapat dikategorikan menjadi dua (Marin & Bocos, 2021), yaitu :
1. Synchronous Learning
Dengan pembelajaran daring jenis synchronous, pembelajar terlibat dalam pembelajaran
daring dengan pengajar melalui streaming video dan suara pada waktu yang bersamaan. Dalam hal
ini pengajar sebelumnya telah menyepakati waktu pembelajaran. Pengajar dapat dengan langsung
berinteraksi dengan para pembelajar dan menjawab pertanyaan pada saat pertanyaan diajukan.
2. Asynchronous (Collaborative) Learning
Pembelajar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran daring pada waktu yang dapat ditentukan
oleh mereka sendiri yang berarti pula bahwa pengajar tidak akan dapat menanggapi langsung
pertanyaan yang muncul. Dalam hal inifleksibilitas waktu sangat terlihat jelas.
Adapun kelebihan daring yang dilakukan oleh mahasiswa (Marban et al., 2021) adalah :
a. Mendapat materi tambahan dari google scholar, surat kabar, artikel, jurnal, dan youtube.
b. Lebih mudah mengakses materi
c. Adanya bantuan mengakses materi berbayar dari pihak Fakultas.
d. Materi pembelajaran daring disajikan dalam bentuk audio & video, simulasi tutorial, teks dan
gambar.
Proses pembelajaran daring melalui aplikasi dan media secara interaktif
Aplikasi dan media yang digunakan dapat membantu proses pembelajaran daring
g. Pembelajaran daring menghasilkan hasil belajar yang baik.
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Sejumlah tantangan juga dihadapi dalam penerapan pembelajaran daring selama masa
pandemi COVID-19. Tabel 2 menunjukkan tantangan penerapan pembelajaran daring (Cantlon et
al., 2024), yaitu :

a. Akses sinyal atau jaringan internet. Hal ini berkaitan erat dengan kondisi geografis Indonesia yang
juga memberi pengaruh pada keterjangkauan sinyal atau jaringan provider. Indonesia terdiri dari
total 17.000 pulau dengan panjang dari barat ke timur mencapai 5.106 km, atau 1/8 dari luas bumi.
Kondisi geografis Indonesia tersebut menjadi tantangan bagi Indonesia untuk membangun
koneksi internet stabil dan berkualitas secara merata.

b. Tantangan lain adalah beban biaya yang digunakan untuk pembelian kuota internet.

c. Tantangan pembelajaran daring selanjutnya adalah kreativitas pendidik. Dalam penerapan
pembelajaran daring, pendidik atau pengajar diharuskan mampu mendesain dan menggunakan
model, metode, strategi dan teknik yang variatif.

Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu (Angeli et al., 2016). Terdapat beberapa jenis kurikulum menurut Idi (2016),
yaitu (1) sparated subject curriculum atau kurikulum mata pelajaran yang terpisah, (2) correlated
curriculum atau kurikulum dengan mata pelajaran yang terhubung satu sama lain, (3) broad fields
curriculum atau kurikulum bidang studi, dan (4) integrated curriculum atau kurikulum terintegrasi
(terpadu) (Rojii et al., 2019).

Menurut Hasan Langgulung dalam jurnal Al- Afkar (2014) ada 4 komponen utama kurikulum
(Ainissyifa et al., 2024) yaitu:

1. Tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan.

2. Pengetahuan (knowledge), informasi-informasi, data-data, aktivitas, dan pengalaman-pengalaman
dari mana terben- tuk kurikulum itu.

3. Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh guru- guru untuk mengajar dan memotivasi murid
untuk membawa mereka ke arah yang dikehendaki oleh kurikulum.

4. Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan menilai kurikulum dan hasil
proses pendidikan yang direncanakan kurikulum tersebut.

Kurikulum merupakan salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan nasional. Dalam
pendidikan, kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan tanpa kurikulum yang sesuai
dan tepat akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. Sebagai alat yang
penting untuk mencapai tujuan, kurikulum hendaknya disusun secara adaptif, responsif, dan visioner
sesuai dengan tuntutan zaman yang akan daring (Basilaia & Kvavadze, 2020).

Kurikulum suatu sekolah mengandung 3 komponen yaitu tujuan, isi, dan strategi. Ada 2 jenis
tujuan yang terkandung di dalam kurikulum suatu sekolah yaitu (Murniasih, 2016):

1. Tujuan kurikulum
a. Tujuan yang ingin dicapai sekolah secara keseluruhan
Selaku lembaga pendidikan, sekolah mempunyai sejumlah tujuan yang ingin dicapainya
yang digambar- kan dalam bentuk pengetahuan,keterampilan dan sikap yang diharapkan dapat
dimiliki siswa setelah mereka menyelesaikan seluruh program pendidikan dari sekolah tersebut.
b. Tujuan yang ingin dicapai dalam setiap bidang studi
Setiap bidang studi dalam kurikulum suatu sekolah juga mempunyai sejumlah tujuan
yang ingin dicapainya. Tujuan inipun digambarkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang diharapkan dapat dimiliki siswa setelah mempelajari suatu bidang studi pada
sekolah tertentu.
2. Isi kurikulum
Berupa materi pembelajaran yang diprogram untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.
3. Media (sarana dan prasarana)
Sebagai sarana perantara dalam pembelajaran untuk menjabarkan kurikulum agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik.
4. Strategi
Merujuk pada pendekatan dan metode serta teknik mengajar yang digunakan
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5. Proses Pembelajaran
Komponen ini sangat penting, sebab diharapkan melalui proses pembelajaran akan terjadi perubahan
tingkah pada diri peserta didik sebagai indikator keberhasilan pelak- sanaan kurikulum.

6. Evaluasi
Dengan evaluasi (penilaian) dapat diketahui cara pencapaian tujuan.

Konsep kurikulum yang dimiliki para pengembang kurikulum akan sangat menentukan desain
kurikulum yang akan dirancang. Sehingga dapat dikatakan bahwa konsep dan desain kurikulum sangat
erat hubungannya. Desain kurikulum merupakan gambaran dari konsep kurikulum. Ada beragam konsep
kurikulum yang diajukan oleh para ahli sehingga ada beragam pula desain kurikulum yang diajukan oleh
mereka. Untuk dapat merancang atau membuat sebuah desain kurikulum yang tepat, perlu dipahami
pengertian dari desain itu sendiri, desain kurikulum, serta model-model desain yang tepat untuk
digunakan sesuai dengan tujuan pendidikan yang ingin dicapai (Rubito & Soeprijanto, 2016).

Hakikat perubahan kurikulum berkaitan erat dengan masalah perubahan (reform), inovasi
(innovation), dan pergerakan (movement). Proses dan tahapan perubahan berkaitan erat dengan
pengembangan (development), penyebaran (diffusion), diseminasi (disemination), perencanaan
(planning). Adopsi (adoption), penerapan (implementation) dan evaluasi (evaluation) (Muruganantham,
2019).

Inovasi

Inovasi adalah pengenalan hal-hal baru, pembaharuan, penemuan baru dari yang sudah ada atau
sudah dikenal sebelumnya, baik berupa gagasan, metode atau alat. Selain itu, inovasi merupakan suatu
ide, hal-hal praktis, metode, cara yang diamati dan dirasakan sebagai suatu yang baru bagi seseorang
atau masyarakat.Inovasi adalah sebuah perubahan khusus, baru dan dipikirkan sungguh sungguh,dengan
harapan akan lebih baik dalam menyelesaikan masalah.

Konteks teknologi pembelajaran, inovasi di sini berarti pemanfaatan teknologi terkini, baik
software maupun hardware dalam proses pembelajaran.Pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) harus diinovasi dan dikembangkan seiring dengan perkembangan zaman, sehingga
menjadikannya selalu menjadi up fo date dan menarik peserta didik dari kalangan generasi milenial dari
waktu ke waktu. Pemakaian teknologi informasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
harus terus dilakukan dan dikembangkan sebagai sumber belajar yang menjadi referensi belajar, baik
bagi pendidik maupun peserta didik. Pendidik juga dapat menyampaikan materi pelajaran dengan
mengunggah internet, kemudian peserta didik dapat mengakses dan mengunduh materi tersebut setiap
saat, kapanpun bahkan dimanapun mereka berada (Lilly et al., 2023).

Sebuah inovasi atau pembaruan dapat diperoleh melalui dua jalan yaitu discoveri dan invensi.
Diskoveri merupakan suatu penemuan yang sebenarnya benda atau hal yang ditemukan itu sudah ada,
tetapi belum diketahui orang, sedangkan Invensi yaitu suatu penemuan yang benar-benar baru, artinya
hasil kreasi manusia. Benda atau hal yang ditemui itu benar-benar sebelumnya belum ada sebelumnya
(Casad et al., 2012).

Inovasi Kurikulum

Inovasi Kurikulum diartikan sebagai sebuah pembaruan dalam bidang kurikulum, atau sesuatu
yang dianggap baru dan hal itu dilakukan untuk memecahkan permasalahan pendidikan. Pemahaman
mengenai inovasi kurikulum akan sangat membantu dalam penerapan kaidah-kaidah pembelajaran pada
lembaga pendidikan, karena sejatinya inovasi kurikulum tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan sebuah
pendidikan. Menurut buku Inovasi Pendidikan dari Sa’ud, 2015 (dalam Fatimah, dkk., 2021)
Problematika inovasi kurikulum berkaitan erat dengan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum yaitu
prinsip relevan fleksibel kontinu, praktis, dan efektif (Sudarsono, 2016). Everett M. Rogers
mengemukakan beberapa karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya
penerimaan inovasi, sebagai berikut: Pertama, Keuntungan relatif, Kedua, Kompatibel (compatibility),
Ketiga, Kompleksitas (complexity), Keempat, Triabilitas (trialability), dan Kelima, dapat diamati
(observability).

Beberapa faktor yang menuntut adanya inovasi kurikulum dan pembelajaran adalah sebagai
berikut (Prayogo & Zulfitria, 2024):
1. Perkembangan ilmu pengetahuan menghasilkan kemajuan teknologi yang mempengaruhi kehidupan

sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan kebudayaan bangsa Indonesia.
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2. Laju eksplosi penduduk yang cukup pesat, yang menyebabkan daya tampung, ruang, dan fasilitas
pendidikan yang sangat tidak seimbang.

3. Melonjaknya aspirasi masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik, sedangkan dipihak
lain kesempatan sangat terbatas.

4. Mutu pendidikan yang dirasakan makin menurun, yang belum mampu mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

5. Belum berkembangnya alat organisasi yang efektif, serta belum tumbuhnya suasana yang subur
dalam masyarakat untuk mengadakan perubahan perubahan yang dituntut oleh keadaan sekarang
dan yang akan datang.

6. Kurang ada relevansi antara program pendidikan dan kebutuhan masyarakat yang sedang
membangun.

7. Keterbatasan dana.

Strategi inovasi kurikulum dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Terdapat empat strategi
inovasi kurikulum yaitu Strategi Fasilitatif (facilitative strategies), Strategi Pendidikan (reeducative
strategies), Strategi Bujukan (persuasive strategies), dan Strategi Paksaan (power strategies (Sari et al.,
2025).

SIMPULAN

Kurikulum merupakan elemen penting bagi tercapainya tujuan pendidikan nasional, yang
keberadaannya ditetapkan dengan peraturan perundangundangan sebagai kebijakan publik. Konteks
inovasi kurikulum diperlukan untuk terus menjadikan kurikulum sebagai rohnya pendidikan. Terdapat
beberapa tantangan dan permasalahan ketika suatu inovasi diinisiasi dan diimplementasikan.
Pengembangan kurikulum merupakan sebuah profesi yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan. Pengembangan kurikulum merupakan sebuah pekerjaan yang tidak
mudah dan membutuhkan kualifikasi dan keterampilan tertentu dalam proses pengerjaannya. Dalam
rangka memutus mata rantai penyebaran Covid-19 atau pun pandemic di lingkungan perguruan tinggi,
maka Prodi Pendidikan Agamaa Islam STAI Nurul Hidayah Selatpanjang melaksanakan pembelajaran
darings sebagai solusi pelaksanaan pembelajaran. Naman seperti yang kita ketahui dengan kondisi
sekrang pandemic sudah mulai menurut. Dan tidak tutup kemungkinan pandemic jenis baru akan hadir
lagi dan mansuia akan berinovasi lagi dari segala bidang termasuk tekonlogi. Pembelajaran daring
efektif untuk mengatasi pembelajaran yang memungkinan dosen dan mahasiswa berinteraksi dalam
kelas virual yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Pembelajaran daring dapat membuat
mahasiswa belajar mandiri dan motivasinya meningkat. Namun, ada kelemahan pembelajaran daring
mahasiswa tidak terawasi dengan baik selama proses pembelajaran daring. Lemah sinyal internet dan
mahalnya biaya kuato menjadi tantangan tersendiri pembelajaran daring. Akan tetapi pembelajaran
daring dapat menekan penyebaran Covid-19 di perguruan tinggi.
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